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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
1. 	 Manajemen pemberian pakan pada pembenihan larva udang windu diberikan 
dengan frekuensi pemberian sebanyak 8 kali sehari dengan dosis pakan sebesar 
2 ppm.. Jenis pakan stadia Nauplius persediaan pakannya berasal dari kantung 
telurnya, j:ika masuk stadia Zoea sampai Mysis berupa Flake 999, Spirulina, 
Lactobacillus, Skeletonema sp sedangkan pada stadia Post larva makanan 
alami Skeletonema sp diganti dengan Artemia salina. 
2. 	 Dengan melakukan penyiponan maka sisa pakan yang tidak tennakan didasar 
akan ditekan seminimal mungkin agar tidak terjadi penumpukan yang 
berlebihan sehingga menghasilkan kualitas air seperti suhu, pH, oksigen yang 
stabil dan tidak menimbulkan patbogen/penyaldt pada waktu produksi. 
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perlu diperhatikan : 
1. 	 Untuk frekuensi pemberian dan dosis pakan pada larva seharusnya 
disesuaikan dengan umur, ukuran dan kebiasaan makan supaya kelimpahan 
plankton dapat ditekan sebingga kandungan gizi dalam pakan tidak hilang 
sebingga kelangsungan hidup larva tinggi tinggi dan pertumbuhan akan cepat 
meningkat 
2. 	 Untuk teknik kualitas air ,seharusnya sebelum dilakukan pemberian pakan , 
selalu diamati parameter kualitas air terutama suhu air pemeliharaan yaitu 
dengan mempertahankan kestabilan suhu agar tetap optimal yang juga 
berpengaruh dalam perkembangan larva udang windu. 
3. 	 Sebaiknya sistem pemeliharaan larva pada bak pemeliharaan larva dilakukan 
serkulasi air dan penyiponan, untuk meningkatkan survival rate (SR) pada 
larva. 
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